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Abstrak 

Tujuan penelitian ini ialah bertujuan untuk mengetahui pengaruh cooperative reading groups terhadap 

kemampuan membaca siswa. Pada penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode 

eksperimental. Populasi yang digunakan siswa kelas VII SMPN 1 Ngarip Ulubelu, Tanggamus. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik cluster random sampling dengan kelas pertama yaitu 

eksperimen dan kelas kedua yaitu kelas control. Hasil yang didapat ialah pada uji normalitas, data yang 

didapat ialah normalitas dengan nilai sig > 0.05 yaitu 0.148. pada uji homogenitas didapatkan bahwa 

data yang didapat dikatakan homogeny dengan nilai sig > 0.05 yaitu 0,591. Hasil uji hipotesis dengan 

pengujian persamaan dua variabel didapat bahwa tratio = 4,96 dan ttabel 5% = 2,008 dan 1% = 2,66 dan 

Didapatkanbahwathitung = 4,96 selain itu penulis melihat Gtabel¬ untuk = 0,05 adalah 1,67 dan untuk = 

0,01 adalah 2,39. Kesimpulan yang didapat ialah bahwa kelompok cooperative reading memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca siswa serta kita mengetahui bahwa 

kemampuan membaca siswa yang diajar dengan menggunakan kelompok membaca kooperatif jauh 

lebih tinggi dari pada siswa yang diajar tanpa menggunakan kelompok membaca kooperatif. 

Kata kunci: Kelompok membaca koorperatif, kemampuan membaca siswa, membaca 

 
Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of cooperative reading groups on students' reading 

ability. This research is a quantitative research using experimental methods. The population used was 

the seventh grade students of SMPN 1 Ngarip Ulubelu, Tanggamus. The data collection technique used 

cluster random sampling technique with the first class being the experimental class and the second class 

being the control class. The results obtained are the normality test, the data obtained is normality with 

a value of sig> 0.05, which is 0.148. in the homogeneity test, it was found that the data obtained were 

said to be homogeneous with a sig value > 0.05, namely 0.591. The results of hypothesis testing by 

testing the equation of two variables, it is found that tratio = 4.96 and ttable 5% = 2.008 and 1% = 2.66 

and it is found that arithmetic = 4.96 besides that the author sees G table for = 0.05 is 1.67 and for = 

0.01 is 2.39. The conclusion obtained is that the cooperative reading group has a significant effect on 

students' reading ability and we know that the reading ability of students who are taught using 

cooperative reading groups is much higher than students who are taught without using cooperative 

reading groups. 

Keywords: Cooperative reading group, students' reading ability, reading 
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PENDAHULUAN 

Bahasa adalah salah satu hal yang 
sangat penting di dunia. Bahasa adalah 
alat untuk berkomunikasi satu sama lain 
dan tidak mungkin untuk memahami apa 
yang dimaksud orang lain (Noermanzah, 
2019). Terdapat banyak macam bahasa 
salah satunya adalah bahasa Inggris. 
Bahasa Inggris merupakan bahasa penting 
yang digunakan oleh hampir semua orang 
di dunia. Karena bahasa Inggris adalah 
bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi, 
terutama di era globalisasi. 

Dalam proses belajar mengajar, ada 
empat keterampilan berbahasa Inggris 
yang harus dikuasai, yaitu  mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis 
(Rofifah, 2020). Sebagai seorang pelajar  
mereka harus diajarkan dengan cara yang 
benar. Siswa didukung untuk memiliki 
minat dan penguasaan keterampilan, 
khususnya dalam membaca. Karena 
dengan membaca kita bisa mendapatkan 
ilmu baru dan informasi lainnya. 

Membaca adalah proses memahami 
makna dari teks atau bahasa tulis dan 
interaksi antara pembaca dan teks 
(Khusniyah & Hakim, 2019). Membaca 
juga merupakan proses multifaset yang 
melibatkan pengenalan kata, pemahaman, 
kelancaran, dan motivasi (K. R. Dewi, 
2021). Artinya membaca merupakan salah 
satu hal yang penting dalam kehidupan 
kita terutama siswa harus memiliki 
kebiasaan membaca dalam kehidupan 
mereka karena dapat menambah 
pengetahuan kita dan tindakan positif 
untuk menghabiskan waktu kita. Melalui 
membacalah berbagai ilmu pengetahuan, 
yang dapat mengantarkan pada 
kesuksesan, bisa kita dapatkan (Wulanjani 
& Anggraeni, 2019). 

Ada berbagai macam strategi untuk 
menginspirasi siswa belajar membaca 
secara kooperatif dan suportif seperti, I 
Star, You Finish, Directed Reading, 
Cooperative Reading Groups dan 
sebagainya. Namun di sini fokus peneliti 

adalah pada Kelompok Membaca 
Kooperatif, melatih siswa untuk belajar 
secara berkelompok dan bertanggung 
jawab terhadap hasil kerjanya (R. Dewi et 
al., 2018). Dalam strategi ini, setiap siswa 
membaca materi yang ditugaskan ke kelas. 
Dalam proses yang mirip dengan 
Lingkaran Sastra Daniels, siswa kemudian 
bekerja sama dalam kelompok kecil, 
biasanya berempat, untuk saling 
membantu memproses dan mencerna 
materi. Selama kerja kelompok, setiap 
siswa memiliki role play-leader, 
sumringer, konektor, dan Quizmaster 
yang berbeda-masing-masing diuraikan 
pada handout yang mereka terima. 

Berdasarkan penelitian di SMPN 1 
Ngarip Ulubelu Tanggamus, penulis 
menemukan bahwa sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami 
teks dan mereka tidak tertarik untuk 
membaca buku. Penulis juga menemukan 
bahwa kemampuan membaca siswa perlu 
ditingkatkan. Salah satu teknik yang tepat 
dalam mengajar membaca adalah 
kelompok membaca kooperatif. 

Berdasarkan pernyataan di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh cooperative reading groups 
terhadap kemampuan membaca siswa 
kelas tujuh di SMPN 1 Ngarip Ulubelu 
Tanggamus. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah eksperimental 
(Kartikawati & Pratama, 2017). Populasi 
pada penelitian ini yaitu seluruh siswa 
kelas tujuh di SMPN 1 Ngarip Ulubelu 
Tanggamus. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik Cluster Random 
Sampling karena sampelnya homogen. 
Kelas pertama adalah kelas eksperimen, 
dan kelas kedua adalah kelas kontrol. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian adalah berupa soal tes.  

Pada penelitian kali ini tekhnik 
pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan tes. Penelitian ini 
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dilakukannya uji normalitas, uji 
homogenistas, dan uji hipotesis.  

Untuk uji hipotesis menggunakan 
rumus: 
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Keterangan : 

X 1 = nilai rata-rata kelas 
eksperimen 

X 2 = nilai rata-rata kelas kontrol 
N1   = jumlah siswa kelas eksperimen 
N2   = jumlah siswa kelas kontrol 
S12  = simpangan kelas eksperimen 
S12  = simpangan kelas kontrol 
S     = kombinasi devisiasi varians 

Pada penelitian ini terdapat uji kesetaraan 
dan uji hipotesis untuk perbedaan dua 
variable yaitu:  

• Ho 1: 𝜇1 = 𝜇2 (tidak ada pengaruh 
kelompok cooperative reading 
terhadap kemampuan membaca 
siswa semester II kelas VII SMP 
Negeri 1 Ngarip Ulubelu 
Tanggamus). 

• Ha 1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (ada pengaruh 
kelompok membaca kooperatif 
terhadap kemampuan membaca 
siswa kelas VII semester II SMP 
Negeri 1 Ngarip Ulubelu 
Tanggamus). 

Kriteria diterima adalah Ha 1 jika t-cal > t-
tab pada taraf signifikan 5% and 1%. 

• Ho 1: 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata skor 
kemampuan membaca siswa yang 
dibelajarkan dengan kelompok 
membaca kooperatif lebih kecil 
daripada yang dibelajarkan tanpa 
menggunakan kelompok membaca 
kooperatif pada semester II kelas 
VII SMP Negeri 1 Ngarip Ulubelu 
Tanggamus). 

• Ha 1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (rata-rata skor 
kemampuan membaca siswa yang 

dibelajarkan dengan kelompok 
membaca kooperatif lebih tinggi 
daripada yang diajar tanpa 
menggunakan kelompok membaca 
kooperatif pada semester II kelas 
VII SMP Negeri 1 Ngarip Ulubelu 
Tanggamus). 

Hipotesis alternatif (Ha) diterima pada 

penelitian ini dengan Kriteria diterima Ha 1 

jika t-cal > t-tab pada taraf signifikan 5% dan 

1%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes. Sebelum soal tes 
dibagikan kepada siswa penulis 
melakukan uji coba soal terlebih dahulu, 
kemudian peneiti melakuikan analisis 
data meliputi uji normalitas, homogenitas 
dan hipotesis.  

Hasil pegujian normalitas 
menggunakan chi kuadrat dapat dilihat 
pada tabel 1. Hasil ini menunjukkan 
bahwa data terdistribusi normal. 
 

Tabel 1. Hasil Tes Normalitas 

 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Eksperi

men 

.145 2

7 

.148 .953 2

7 

.25

0 

Control .094 2

7 

.200

* 

.979 2

7 

.84

9 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut nilainya signifikan. 
Karena nilai sig > 𝑎 = 0,05, maka data 
sampel dari populasi tersebut 
berdistribusi normal. Karena kedua data 
tersebut berdistribusi normal maka 
selanjutnya dilakukan uji homogenitas.  

Pengujian homogenitas pada sampel 
dilakukan dengan taraf signifikansi 𝑎 =
5%. Adapun ringkasan hasil perhitungan 
uji homogenitas diberikan pada tabel 
berikut:  
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Tabel 2. Hasil Tes Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.293 1 52 .591 

 

Berdasarkan tabel 2. Maka dapat 
dikatakan bahwa perhitungan uji 
homogenitas menunjukkan bahwa lavene 
test hitung adalah 0,293 dengan nilai 
probabilitas sig = 0,591. Karena nilai 
probabilitas sig > 0,05, maka sampel 
berasal dari pupolasi yang memiliki 
varians homogen. 

Setelah itu dilakukan uji hipotesis 
dengan menggunakan pengujian 
persamaan dua variable. Pengujian 
hipotesis menunjukkan adanya pengaruh 
penggunaan cooperative reading group 
terhadap kemampuan membaca siswa. 
Hipotesisnya adalah : 
Untuk tingkat signifikan 5% (𝛼 = 0,05) 
mendapatkan: 
dengan df = n1 + n2 – 2 

   = 27 + 27-2 
   = 52 

dengan melihat tabel (G) kita dapat 
menemukan nilai untuk 5% (𝛼 = 0,05)  

( )( )

( )( )

00,2

52975,0

5205,0.211

=

=

= −

t

tttable

  
dengan melihat tabel (G) kita dapat 
menemukan nilai untuk 1% (𝛼 = 0,01) 

( )( )

( )( )

66,2

52995,0

5201,0.211

=

=

= −

t

tttable

  
Berdasarkan hasil analisis data di 

atas diperoleh tratio = 4,96 dan ttabel 5% = 
2,008 dan 1% = 2,66. Jadi, Ho ditolak dan 
H1 diterima. Artinya kelompok 
cooperative reading memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kemampuan 
membaca siswa. 

Kemudian untuk pengujian 
perbedaan hipotesis dua varibel 
mendapatkan hasil sebagai berikut:  

• Ho 1: 𝜇1 = 𝜇2 (skor rata-rata 
kemampuan membaca siswa yang 
diajar dengan menggunakan 
kelompok membaca kooperatif lebih 
kecil daripada yang diajar tanpa 
menggunakan kelompok membaca 
kooperatif pada semester kedua 
kelas tujuh SMP Negeri 1 Ngarip 
Ulubelu Tanggamus). 

• Ha 1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (skor rata-rata 
kemampuan membaca siswa yang 
diajar dengan menggunakan 
kelompok membaca kooperatif lebih 
tinggi daripada yang diajar tanpa 
menggunakan kelompok membaca 
kooperatif pada semester kedua 
kelas tujuh SMP Negeri 1 Ngarip 
Ulubelu Tanggamus).  
 

Ho diterima jika ttable ≤ tratio dengan ttable = 
t(1-α)(df)  
Dengan df = (n1 + n2) – 2  

= (27+27) – 2  
= 52  

Dengan melihat tabel G, kita dapat 
menemukan nilai untuk 5% dengan α = 
0.05 

ttable = (1 – α ) (df) 
= (1 – 0.05) (52) 
= (0.95) (52) 
= 1,67 

Hasil dari 1% dengan α = 0.01 
ttable = (1 – α ) (df) 

= (1 – 0.01) (52)  
= (0.99) (52) 
= 2,39 
Didapatkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,96 

selain itu penulis melihat Gtabel¬ untuk = 
0,05 adalah 1,67 dan untuk = 0,01 adalah 
2,39 berarti Ho ditolak dan H1 diterima. 
Berdasarkan analisis di atas, kita 
mengetahui bahwa kemampuan membaca 
siswa yang diajar dengan menggunakan 
kelompok membaca kooperatif jauh lebih 
tinggi daripada siswa yang diajar tanpa 
menggunakan kelompok membaca 
kooperatif. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian dan pembahasan, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Kelompok membaca kooperatif adalah 
teknik yang baik untuk meningkatkan 
kemampuan membaca siswa, karena 
penulis menemukan hasil bahwa hipotesis 
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif 
(Ha) diterima; (2) Terdapat pengaruh 
antara kelompok cooperative reading 
terhadap kemampuan membaca siswa. 
Hal ini didukung oleh hasil uji t, analisis 
data diperoleh tratio = 4,96 dan ttabel 5% = 
2,00 dan 1% = 2,66. Artinya Ho ditolak dan 
Ha diterima; (3) iswa lebih tertarik pada 
kegiatan membaca dengan menggunakan 
kelompok membaca kooperatif, siswa 
merasa senang dalam kegiatan membaca.  
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